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ABSTRAK

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA), merupakan salah satu penyebab kesakitan utama
pada balita di negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kondisi fisik rumah yang meliputi atap, lantai, dinding, ventilasi, luas lantai, kepadatan hunian,
tempat pembuangan sampah serta perilaku keluarga (pengetahuan dan sikap keluarga) dengan
kejadian ISPA. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei 2010 di Kelurahan Cambai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional.
Subjek yang diteliti yaitu seluruh rumah yang di dalamnya terdapat balita berusia nol sampai lima
tahun dengan besar sampel 82 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling. Uji statistik menggunakan uji chi square dengan menggunakan program
SPSS versi 17.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan sikap
keluarga (p= 0,049), atap (p=0,010), lantai (p=0,001), ventilasi rumah (p=0,009), luas lantai dan
kepadatan hunian rumah (p=0,032) dengan kejadian ISPA, sedangkan dinding rumah (p=0,299),
dan tempat pembuangan sampah (p=0,068) tidak ada hubungan dengan kejadian ISPA.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kejadian ISPA pada balita selain
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap keluarga juga dipengaruhi oleh kondisi fisik rumah (atap,
lantai, ventilasi, luas lantai dan kepadatan penghuni rumah). Saran yang diajukan untuk mencegah
dan menanggulangi kejadian ISPA pada balita adalah perlunya peningkatan perilaku hidup sehat
seperti tidak merokok baik dalam lingkungan keluarga maupun bermasyarakat dan peningkatan
kegiatan penyuluhan oleh petugas kesehatan kepada masyarakat mengenai syarat rumah sehat
sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan.

Kata kunci : ISPA balita, kondisi fisik rumah, perilaku keluarga.

ABSTRACT

The Acute Respiration Tract Infection (ARTI), is one of the main caused of sickness at
under five years old children in a developing country. The aim of this research is to know the
correlation between the physical condition of the house which is including the roof, the floor, the
wall, the ventilation, the capacious of the floor, the density of the people at the house, the recycle
bin, and the family attitude (knowledge and the family attitude) to the Acute Respiration Tract
Infection (ARTI). The research is done on May, 2010 In Cambai district.

The kind of the research is observational with cross sectional approach. The subject is
taken from the houses which there is under five years old with totally 82 respondents. The sample
is taken by random sampling technique. The statistich which used is chi square with SPSS 17"
program.

The result of the research showed that there is correlation between knowledge and the
family attitude (p= 0,049), the roof (p=0,010), the floor (p=0,000), the house ventilation (p=0,046),
the capacious of the floor and the density of the people at the house (p=0,032) to the Acute
Respiration Tract Infection(ARTI), on the other hand, the wall of the house (p=0,299),and the
recycle bin (p=0,068) no correlation to the ARTI.

According to the result of research, we can conclude that the Acute Respiration Tract
Infection to the Under Five Years OIld Children except influenced by knowledge and the family
attitude also influenced by the physical of the condition of the house (roof, floor, ventilation, the
capacious of the floor, and the density of the people at the house). The suggestion which submit to
prevent and to reduce the Acute Respiration Tract Infection to the under five years old children is to
increase the healthy attitude is needed such as no smoking at home or the public society about the
healthy house requirement in order that the prevention could be done.

Key Word : Children under five years old ARI, house physical condition, family behavior.
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PENDAHULUAN

Penyakit ISPA merupakan salah satu
penyakit menular yang meliputi infeksi
saluran pernafasan akut bagian atas dan
infeksi saluran pernafasan akut bagian
bawah (Pneumonia). ISPA bagian atas
mengakibatkan kematian pada anak
dalam jumlah kecil, tetapi dapat
menyebabkan kecacatan misalnya otitis
media yang merupakan penyebab
ketulian. Sedangkan hampir seluruh
kematian karena ISPA pada anak kecil
disebabkan oleh ISPA bagian bawah,
(pneumonia).’®>  Pneumonia  dijuluki
dengan sebutan “the forgotten killer of
children” vyaitu pembunuh anak-anak
yang terlupakan dan penyebab kematian
anak-anak paling tinggi dari pada
penyakit yang lain. 2

Angka kematian akibat penyakit
infeksi pernafasan di dunia, mencapai 1
juta kematian bayi per tahun dan
Pneumonia menjadi penyebab 1 dari 5
kematian pada balita di dunia.
menduduki

Sedangkan Indonesia

peringkat keenam dunia, dengan jumlah
kasus Pneumonia anak terbanyak. '°
Menurut data Susenas tahun 2005,
angka kematian anak di Indonesia
adalah sebesar 162.000 per tahun. Dari
survei mortalitas yang dilakukan oleh
Subdit ISPA tahun 2005 menempatkan
ISPA  Pneumonia sebagai penyebab

kematian bayi terbesar di Indonesia,

dengan persentase 22,30% dari seluruh
kematian balita.

Di Provinsi Sumatera Selatan tahun
2008, jumlah kasus ISPA (Infeksi
Saluran Pernafasan Akut) pada balita
213.316 kasus. Kota

Prabumulih yang merupakan salah satu

mencapai

wilayah yang ada di Sumatera Selatan,
memiliki angka kejadian ISPA pada
balita yang cukup tinggi. Dari laporan
bulanan Program P2 ISPA Dinas
Kesehatan Kota Prabumulih tahun 2009,
angka kejadian ISPA pada balita
mencapai 10.148 kasus (87,04%) untuk
seluruh wilayah kerja Dinas Kesehatan
Kota Prabumulih. Puskesmas Cambai
merupakan salah satu Pusat Layanan
Kesehatan Masyarakat yang ada di
wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota
Prabumulih. Berdasarkan data yang
ditemukan di Puskesmas Cambai,
masalah ISPA  masih  merupakan
masalah kesehatan masyarakat yang
perlu diperhatikan. Dari 10 daftar
penyakit terbanyak yang ada di
Puskesmas Cambai, ISPA menduduki
peringkat pertama selama 3 tahun
berturut-turut  (2007-2009), dan angka
kejadian penyakit ISPA pada setahun
terakhir ini yaitu tahun 2009 mencapai
angka 1.116 kasus ( 54,09%) selama
periode Januari-Desember.

Puskesmas Cambai mempunyai 5
wilayah kerja yaitu Kelurahan Cambai,

Kelurahan Sindur, Kelurahan Pangkul,
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Kelurahan Muara Sungai, dan Kelurahan
Sungai Medang. Dari kelima Kelurahan
tersebut, Kelurahan Cambai merupakan
Kelurahan yang memiliki angka kejadian
ISPA pada balita yang paling tinggi
selama kurun waktu 3 tahun terakhir.
Pada tahun 2008 angka kejadian ISPA
pada balita meningkat menjadi 120
kasus (27,23%) dari tahun 2007 dan
kembali meningkat pada tahun 2009
menjadi 262 kasus (52,81%).°
Lingkungan rumah merupakan salah
satu faktor yang memberikan hubungan
besar terhadap status kesehatan
penghuninya.® Di Indonesia rumah sehat
dibagi menjadi tiga kategori vyaitu
kategori baik, kategori sedang dan
kategori kurang. Persentase rumah
sehat di Indonesia kategori baik
mencapai 35,3%, kategori sedang 39,8%
dan kategori kurang 24,9%. Target
rumah sehat di Indonesia sebesar 80%,
dari kategori rumah sehat di atas tidak
ada yang memenuhi target, sehingga
rumah sehat di Indonesia belum
tercapai.® Berdasarkan Profil Puskesmas
Cambai tahun 2009, rumah penduduk di
Kelurahan Cambai dibedakan menjadi 2
yaitu rumah yang memenuhi syarat
kesehatan sebanyak 413 rumah (47,4%)
dan rumah yang tidak memenuhi syarat
kesehatan sebanyak 459 rumah (52,6%).
Masih tingginya kepemilikan rumah
atau tempat tinggal yang tidak memenubhi

syarat kesehatan dapat mendukung

terjadinya penularan penyakit dan

gangguan kesehatan, diantaranya
adalah infeksi saluran nafas. !’ Beberapa
hal yang dapat mempengaruhi kejadian
penyakit ISPA pada balita adalah kondisi
fisik rumah, kebersihan rumabh,
kepadatan penghuni dan pencemaran
udara dalam rumah. * Selain itu juga
faktor kepadatan penghuni, ventilasi,
suhu dan pencahayaan. 2

Menurut penelitian Yunihasto (2007)
di Kecamatan Sukamajaya Kota Depok
Propinsi Jawa Barat didapatkan,'’ rumah
yang jendelanya tidak memenuhi
persyaratan menyebabkan pertukaran
udara tidak dapat berlangsung dengan
baik, akibatnya asap dapur dan asap
rokok dapat terkumpul dalam rumah,
bayi dan anak yang sering menghisap
asap tersebut di dalam rumah lebih
mudah terserang ISPA. Rumah yang
lembab dan basah karena banyak air
yang terserap di dinding tembok dan
cahaya matahari pagi yang sulit masuk
dalam rumah juga memudahkan anak-
anak terserang ISPA. Berdasarkan hasil
penelian Nindya dan Sulistyorini,®
diketahui bahwa rumah yang ventilasinya
tidak memenuhi syarat kesehatan 74%
berpotensi terhadap kejadian Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada
balita. Selain itu menurut Ahmad di
Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser
Kalimantan Timur,' masyarakat dengan

tingkat pendidikan dan pengetahuan
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tentang kesehatan yang rendah tentunya
akan berhubungan terhadap status
kesehatannya.

Namun, hingga saat ini belum ada
penelitian yang menganalisa hubungan
antara luas lantai rumah, dan tempat
pembuangan sampah, terhadap kejadian
ISPA pada balita. Berdasarkan hal
tersebut peneliti  ingin  mengetahui
apakah ada hubungan antara kondisi
fisik rumah yang meliputi atap, lantai,
dinding, ventilasi, luas lantai, kepadatan
penghuni, tempat pembuangan sampah
dan perilaku keluarga (pengetahuan dan
sikap) terhadap kejadian ISPA pada
balita di Kelurahan Cambai Kota
Prabumulih Tahun 2010.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
Mengetahui hubungan kondisi fisik
rumah dan perilaku keluarga dengan
kejadian penyakit ISPA pada balita di
Kelurahan Cambai tahun 2010.

METODOLOGI
Penelitian ini merupakan
penelitian analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian ini
adalah sebagian keluarga yang memiliki
anak balita di Kelurahan Cambai yang
menderita maupun tidak menderita ISPA
pada bulan Mei 2010. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan

rumus:

n= N.Z214.p.q
d2 (n-1) + Z214.p.q

sehingga didapatkan sampel sebanyak
82 responden, dimana teknik
pengambilan sampel dilakukan secara

simple random sampling.

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Analisis Univariat

Tabel 1
Distribusi Karakteristik Responden Di Kelurahan Cambai Tahun 2010
No Variabel Karakteristik Responden
N =82
N %
1 Umur
<40 Tahun 78 95,1
= 40 Tahun 4 4,9
2 Pendidikan
Tinggi 20 24,4
Rendah 62 75,6

Sumber: Data Primer
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Tabel 2
Distribusi Perilaku Keluarga
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Keluarga di Kelurahan Cambai Tahun 2010

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase
1. Baik 49 59,8
2. Buruk 33 40,2
Total 82 100
Sumber: Data Primer
Tabel 3
Distribusi Perilaku Keluarga Berdasarkan Sikap Keluarga di Kelurahan Cambai Tahun
2010
No Sikap Keluarga Jumlah Persentase
1. Baik 46 56,1
2. Tidak baik 36 43,9
Total 82 100
Sumber: Data Primer
Tabel 4

Distribusi Kondisi Fisik Rumah
Di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kondisi Fisik Rumah
No Variabel
N = 82
N %

1. | Atap

Memenuhi syarat 37 45,1

Tdk memenuhi syara 45 54,9
2. | Lantai

Memenuhi syarat 35 42,7

Tdk memenuhi syarat 47 57,3
3. | Dinding

Memenuhi syarat 36 43,9

Tdk memenuhi syarat 46 56,1
4. | Ventilasi

Memenuhi syarat 31 37,8

Tdk memenuhi syarat 51 62,2
5. | Luas Lantai Rumah

Memenuhi syarat 40 48,8

Tdk memenuhi syarat 42 51,2
6. | Kepadatan Hunian

Tidak padat 40 48,8

Padat 42 51,2
7. | Tempat Sampah

Memenuhi syarat 38 46,3

Tdk memenuhi syara 44 53,7

Sumber: Data Primer
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Tabel 5
Distribusi Kejadian ISPA pada balita di Kelurahan Cambai Tahun 2010
No Kejadian ISPA pada Jumlah Persentase
Balita
1. ISPA 53 64,6
2. Tidak ISPA 29 354
Total 82 100
Sumber: Data Primer
Analisis Bivariat
Tabel 6

Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Keluarga dengan Kejadian ISPA pada Balita di
Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kejadian ISPA
Pe;gﬁgg‘;a” ISPA Tidak ISPA Total oronc | Puae
N|] % | N| % | N | %
Baik 27 | 551 | 22 | 449 | 49 | 100 | 0,330
Buruk 26 78,8 7 21,2 33 100 0.049
Total 53 | 64,6 | 29 | 354 | 82 | 100 | 0121~ | =
0,904

Sumber: Data Primer

Dari hasil analisis hubungan antara
tingkat pengetahuan keluarga dengan
kejadian ISPA pada balita, diperoleh dari
49 responden yang berpengetahuan
baik, ada 27 (55,1%) anak balitanya
menderita ISPA. Dan dengan tingkat

kepercayaan 95% dan hasil uji statistik

pengetahuan keluarga dengan kejadian
ISPA pada balita. Dimana nilai PR =
0,330 dengan 95%, artinya pengetahuan
keluarga justru merupakan faktor
pencegah ISPA pada balita, yakni balita
yang pengetahuan keluarganya baik

mempunyai peluang 67% (PR estimasi =

dengan Chi Square diperoleh nilai Pyape 0,330) untuk mencegah balitanya
= 0,049 maka dapat disimpulkan bahwa terkena ISPA.
ada hubungan antara tingkat
Tabel 7
Hubungan antara Sikap Keluarga dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010
. Kejadian ISPA
K;'L'J‘:rp . ISPA Tidak ISPA Total PR 95%ClI Puaiue
9 N % N % N %
Positif 25 54,3 21 45,7 46 100 0,340
Negatif 28 77,8 8 22,2 36 100 0,049
Total 53 64,6 29 35,4 82 100 0,128-0,903

Sumber: Data Primer
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Dari hasil analisis hubungan antara
sikap keluarga dengan kejadian ISPA
pada balita, diperoleh dari 46 responden
yang bersikap positif anak ada 25
(54,3%) balitanya menderita ISPA. Dan
deengan tingkat kepercayaan 95% dan
hasil uji statistik dengan Chi Square
diperoleh nilai Pygue = 0,049 maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan antara

sikap keluarga dengan kejadian ISPA
0,334

artinya sikap keluarga

pada balita. Dimana nilai PR =
dengan 95%,

justru merupakan faktor pencegah ISPA

pada balita, yakni balita yang
keluarganya bersikap baik mempunyai
peluang 66,6% (PR estimasi = 33,4)

untuk mencegah balitanya terkena ISPA.

Tabel 8

Hubungan antara Atap Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kejadian ISPA Total
Atap Rumah ISPA Tidak ISPA PR 95%CI Pvaive
N % N % N %
Memenubhi 30 81,1 7 18,9 37 100
syarat
Tidak 23 | 291 | 22 | 489 | 45 | 100 4,099 0.010
memenuhi ,
syarat 1,494-11,246
Total 53 64,6 29 35,4 82 100
Sumber: Data Primer
Dari hasil analisis hubungan antara 4,099 kali lebih besar untuk balitanya
atap rumah dengan kejadian ISPA pada terkena ISPA dibandingkan responden
balita, diperoleh dari 37 responden yang yang atap rumahnya memenuhi syarat
atap rumahnya memenuhi syarat kesehatan. Nilai Pyaue = 0,010 maka
kesehatan ada 30 (81,1%) anak dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
balitanya menderita ISPA. Dimana hasil antara atap rumah dengan kejadian
uji statistik diperoleh nilai PR = 0,010 ISPA pada balita di Kelurahan Cambai
dengan 95% CI = 1,494-11,246 artinya tahun 2010.
responden yang atap rumahnya tidak
memenuhi syarat kesehatan berpeluang
Tabel 9

Hubungan antara Lantai Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kejadian ISPA Total
Lantai Rumah ISPA Tidak ISPA PR 95%CI Pvalue
N % N % N %
Memenubhi 31 88,6 4 11,4 35 100
syarat 8,807
Tidak memenuhi 22 46,8 25 53,2 47 100 0,001
syarat 2,683-28,906
Total 53 64,6 29 35,4 82 100

Sumber: Data Primer
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Dari hasil analisis hubungan antara
lantai rumah dengan kejadian ISPA pada
balita, diperoleh dari 35 responden yang
lantai rumahnya memenuhi syarat
kesehatan ada 31(88,6%) anak balitanya
menderita ISPA. Dimana hasil uji statistik
diperoleh nilai PR = 8,807 dengan 95%
Cl = 2,683-28,906 artinya responden

yang lantai rumahnya tidak memenuhi

syarat kesehatan berpeluang 8,807 Kkali
lebih besar untuk balitanya terkena ISPA
dibandingkan responden yang lantai
rumahnya memenuhi syarat kesehatan.
Nilai 0,001 maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan antara

I:)Value

lantai rumah dengan kejadian ISPA pada
balita di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Tabel 10
Hubungan antara Dinding Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kejadian ISPA Total
Dinding Rumah ISPA Tidak ISPA PR 95%CI Pvaie
N % N % N %
Memenuhi 26 72,2 10 27,6 36 100
syarat 1,830
Tidak memenuhi 27 58,7 19 41,3 46 100 0,299
Syarat 0,717-4,666
Total 53 64,6 29 35,4 82 100

Sumber: Data Primer

Dari hasil analisis hubungan antara
dinding rumah dengan kejadian ISPA
pada balita, diperoleh dari 36 (72,2%)
responden

yang dinding rumahnya

memenuhi syarat kesehatan ada 26
(72,2%) anak balitanya menderita ISPA.
Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
1,830 dengan 95% CI = 0,717-4,666,
menunjukkan bahwa dinding rumah

belum tentu merupakan faktor risiko,

sebab di dalam populasi yang diwakili
oleh sampel 95% nilai rasio prevalensi
terletak diantara 0,717-4,666, mencakup
nilai 1 (RP=1 menunjukkan bahwa
dinding rumah bersifat netral). Nilai Pyae
= 0,299 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara dinding
rumah dengan kejadian ISPA pada balita

di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Tabel 11
Hubungan antara Ventilasi Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Ventilasi Kejadian ISPA Total
Ao ISPA Tidak ISPA PR 95%Cl Puaie
N | % N % N %
Memenuhi 26 | 839 | 5 | 161 | 31 | 100
syarat
Tidak 27 | 529 | 24 | 471 | 51 | 100 4,622
mementhi 1,533-13,939 0.009
syarat OO
Total 53 | 646 | 29 | 354 | 82 | 100

Sumber: Data Primer
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Dari hasil analisis hubungan antara
ventilasi rumah dengan kejadian ISPA
pada balita, diperoleh dari 31 responden
yang ventilasi rumahnya memenuhi
syarat kesehatan ada 26(83,9%) anak
ISPA. Hasil uji
PR = 4,622
dengan 95% CI = 1,533-13,939 artinya

responden yang ventilasi rumahnya tidak

balitanya menderita

statistik diperoleh nilai

memenuhi syarat kesehatan berpeluang
4,622 kali lebih besar untuk balitanya
terkena ISPA dibandingkan responden
yang ventilasi rumahnya memenuhi
0,009

maka dapat disimpulkan bahwa ada

syarat kesehatan. Nilai Pyaue =

hubungan antara ventilasi rumah dengan
kejadian ISPA pada balita di Kelurahan
Cambai tahun 2010.

Tabel 12
Hubungan antara Luas Lantai Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita
di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kejadian ISPA

Luas Lantai - Total
ISPA Tidak ISPA PR 95%Cl Pvalue
Rumah N % N % N %
Memenuhi syarat 31 77,5 9 22,5 40 100
Tidak memenuhi 22 52,4 20 47,6 42 100 3,131 0.032
syarat 1,202-8,160 ’
Total 53 64,6 29 35,4 82 100
Sumber : Data Primer
Dari hasil analisis hubungan antara tidak memenuhi syarat kesehatan
luas lantai rumah dengan kejadian ISPA berpeluang 3,131 kali lebih besar untuk
pada balita, diperoleh dari 40 responden balitanya terkena ISPA dibandingkan
yang luas lantai rumahnya memenuhi responden yang luas lantai rumahnya
syarat kesehatan ada 31(77,5%) anak memenuhi syarat kesehatan. Nilai Pyae
balitanya menderita ISPA. Hasil uiji = 0,032 maka dapat disimpulkan bahwa
statistik diperoleh nilai PR = 3,131 ada hubungan antara luas lantai rumah
dengan 95% CI = 1,202-8,160 artinya dengan kejadian ISPA pada balita di
responden yang luas lantai rumahnya Kelurahan Cambai tahun 2010.
Tabel 13

Hubungan antara Kepadatan Hunian Rumah dengan Kejadian ISPA
pada Balita di Kelurahan Cambai Tahun 2010

Kepadatan Kejadian IS.PA Total
Hunian Rumah ISPA Tidak ISPA PR 95%CI Pvaie
N % N % N %
Memenuhi 31 77,5 9 22,5 40 100
syarat 3,131
Tidak memenuhi 22 52,4 20 47,6 42 100 0,032
syarat 1,202-8,160
Total 53 64,6 29 35,4 82 100

Dari hasil analisis hubungan antara

kepadatan  hunian rumah dengan

kejadian ISPA pada balita, diperoleh dari

40 (77,5%) responden yang kepadatan

hunian rumahnya memenuhi syarat

kesehatan ada ada 31(77,5%) anak
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balitanya menderita

statistik diperoleh nilai

ISPA. Hasil
PR =

Jurnal Pembangunan Manusia Vol.4 No.12 Tahun 2010

uji
3,131

dengan 95% CI = 1,202-8,160 artinya

responden

rumahnya

yang Kkepadatan
tidak

memenuhi

hunian

syarat

kesehatan berpeluang 3,131 kali lebih

dibandingkan responden yang
kepadatan hunian rumahnya memenubhi
syarat kesehatan. Nilai Pygue = 0,032

maka dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara kepadatan hunian

rumah dengan kejadian ISPA pada balita

besar untuk balitanya terkena ISPA di Kelurahan Cambai tahun 2010.
Tabel 14
Hubungan antara Tempat Pembuangan Sampah dengan Kejadian ISPA
pada Balita di Kelurahan Cambai Tahun 2010
Tempat Kejadian ISPA Total
Pembuangan ISPA Tidak ISPA PR 95%CI Pvae
Sampah N % N % N %
Memenubhi 29 76,3 9 23,7 38 100
syarat
Tidak 24 | 545 | 20 | 455 | 44 | 100 2,685
memenuhi L0sa6ats |
syarat ’ ’
Total 53 64,6 29 35,4 82 100
Sumber: Data Primer
Dari hasil analisis hubungan antara PEMBAHASAN

tempat pembuangan sampah dengan
kejadian ISPA pada balita, diperoleh dari
38 responden yang tempat pembuangan
sampahnya memenuhi syarat kesehatan
ada 29(76,3%) anak balitanya menderita
ISPA. Hasil uji statistik diperoleh nilai PR
= 2,685 dengan 95% CI = 1,034-6,976
artinya yang

sampahnya

responden tempat
tidak
memenuhi syarat kesehatan berpeluang

2,685 kali lebih besar untuk balitanya

pembuangan

terkena ISPA dibandingkan responden
yang tempat pembuangan sampahnya
memenuhi syarat kesehatan. Nilai Pyae
= 0,068 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara tempat
pembuangan sampah dengan kejadian
ISPA pada balita di Kelurahan Cambai

tahun 2010.

Dengan tingkat kepercayaan 95%
dan hasil uji statistik dengan Chi Square
diperoleh nilai Pygue = 0,049 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
tingkat pengetahuan keluarga dengan
kejadian ISPA pada balita. Tingkat
pengetahuan berkaitan dengan tingkat
pendidikan seseorang. Dengan tingkat
yang tinggi,
pengetahuan dan pengalaman yang

pendidikan maka
dimilikinya akan cenderung lebih baik,
dan hal ini akan mendorong seseorang
untuk berperilaku lebih baik pula. Namun
yang
berpengetahuan tinggi dalam suatu hal

bisa juga terjadi, orang

tidak mempraktekkan pengetahuannya
tersebut seperti yang semestinya, sebab
untuk

mengubah  perilaku/kebiasaan

seseorang membutuhkan waktu yang
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cukup lama. **

Hal ini sesuai dengan
penelitian Agustini (2007) di Kecamatan
llir Timur, walaupun seseorang memiliki
pengetahuan yang rendah mengenai
penyakit ISPA namun belum tentu
mereka memiliki perilaku yang buruk
pula dalam upaya pencegahan penyakit
ISPA pada balitanya. Hal ini dikarenakan
upaya pencegahan penyakit ISPA sudah
menjadi kebiasaan mereka sehari-hari,
seperti menyapu dan mengepel rumah
setiap hari, membuka jendela setiap
pagi, dan tidak menggunakan obat
nyamuk bakar.

Dengan tingkat kepercayaan 95%
dan hasil uji statistik dengan Chi Square
diperoleh nilai Pygue = 0,049 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
sikap keluarga dengan kejadian ISPA
Notoatmodjo  (2003)

mengungkapkan bahwa sikap positif

pada balita.

terhadap nilai-nilai kesehatan tidak selalu
terwujud dalam suatu tindakan nyata
(perilaku). Hal ini terbukti dari hasil
penelitian didapatkan bahwa dari 46
responden yang bersikap baik terhadap
kejadian penyakit ISPA pada balitanya,
ada lebih dari separuh anak balitanya
menderita ISPA, vyaitu sebanyak 25
orang(54,3%).

Dari hasil uji statistik diperoleh nilai
PR = 0,010 dengan 95% CI = 1,494-
11,246 artinya responden yang atap
rumahnya tidak memenuhi syarat

kesehatan berpeluang 4,099 kali lebih

besar untuk balitanya terkena ISPA
dibandingkan responden yang atap
rumahnya memenuhi syarat kesehatan.
Dimana nilai Pyaue = 0,010 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
atap rumah dengan kejadian ISPA pada
balita di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian Toanabun menyatakan bahwa
atap rumah yang tidak di beri langit-langit
atau plafon dapat menyebabkan debu
langsung masuk kedalam rumah
sehingga mengganggu saluran
pernafasan pada balita.

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
8,807 dengan 95% CI = 2,683-28,906
artinya responden yang lantai rumahnya
tidak memenuhi syarat kesehatan
berpeluang 8,807 kali lebih besar untuk
balitanya terkena ISPA dibandingkan
responden yang lantai rumahnya
memenuhi syarat kesehatan. Dimana
nilai  Pyawe = 0,001 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
lantai rumah dengan kejadian ISPA pada
balita di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Oktaviani, mengatakan bahwa
kejadian ISPA pada balita lebih banyak
terjadi pada responden yang lantai
rumahnya tidak memenuhi syarat
kesehatan (38,7%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
1,830 dengan 95% CI = 0,717-4,666,

menunjukkan bahwa dinding rumah
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belum tentu merupakan faktor risiko,
sebab di dalam populasi yang diwakili
oleh sampel 95% nilai rasio prevalensi
terletak diantara 0,717-4,666, mencakup
nilai 1 (RP=1 menunjukkan bahwa
dinding rumah bersifat netral). Nilai Pyae
= 0,299 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara dinding
rumah dengan kejadian ISPA pada balita
di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian  Suryanto  mengungkapkan
bahwa rumah yang berdinding tidak
rapat seperti papan, kayu dan bambu
dapat menyebabkan penyakit
pernafasan yang berkelanjutan seperti
ISPA, karena angin malam yang
langsung masuk ke dalam rumah.

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
4,622 dengan 95% Cl = 1,533-13,939
artinya responden yang ventilasi
rumahnya tidak memenuhi syarat
kesehatan berpeluang 4,622 kali lebih
besar untuk balitanya terkena ISPA
dibandingkan responden yang ventilasi
rumahnya memenuhi syarat kesehatan.
Nilai Pvawe = 0,009 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
ventilasi rumah dengan kejadian ISPA
pada balita di Kelurahan Cambai tahun
2010.Hasil penelitian ini di dukung oleh
hasil penelitian Oktaviani yang
menunjukkan bahwa kejadian ISPA pada

balita lebih banyak terjadi pada

responden yang ventilasi rumahnya tidak
memenuhi syarat kesehatan (43,5%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
3,131 dengan 95% CI = 1,202-8,160
artinya responden yang luas lantai
rumahnya tidak memenuhi syarat
kesehatan berpeluang 3,131 kali lebih
besar untuk balitanya terkena ISPA
dibandingkan responden yang luas lantai
rumahnya memenuhi syarat kesehatan.
Nilai  Pyae 0,032 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
luas lantai rumah dengan kejadian ISPA
pada balita di Kelurahan Cambai tahun
2010.

Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitan  Arta di wilayah kerja
Puskesmas sentosa baru Medan, yang
menunjukkan mayoritas balita yang
menderita ISPA mempunyai luas lantai
rumah yang tidak memenuhi syarat
kesehatan (67,2%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
3,131 dengan 95% CI = 1,202-8,160
artinya responden yang kepadatan
hunian rumahnya tidak memenuhi syarat
kesehatan berpeluang 3,131 kali lebih
besar untuk balitanya terkena ISPA
dibandingkan responden yang
kepadatan hunian rumahnya memenubhi
syarat kesehatan. Nilai Pygue = 0,032
maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara kepadatan hunian
rumah dengan kejadian ISPA pada balita
di Kelurahan Cambai tahun 2010.

Della Oktaviani, Nur Alam Fajar, Imelda G Purba: Hubungan Kondisi Fisik Rumah dan Perilaku
Keluarga Terhadap Kejadian Ispa pada Balita Di Kelurahan Cambai Kota Prabumulih Tahun 2010



Jurnal Pembangunan Manusia Vol.4 No.12 Tahun 2010

Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Arta di
wilayah kerja Puskesmas sentosa baru
Medan, bahwa kejadian ISPA pada balita
lebih banyak terjadi pada responden
yang kepadatan hunian rumahnya tidak
memenuhi syarat kesehatan (88,7%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai PR =
2,685 dengan 95% CI = 1,034-6,976
artinya  responden  yang  tempat
pembuangan sampahnya tidak
memenuhi syarat kesehatan berpeluang
2,685 kali lebih besar untuk balitanya
terkena ISPA dibandingkan responden
yang tempat pembuangan sampahnya
memenuhi syarat kesehatan. Nilai Pyae
= 0,068 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara tempat
pembuangan sampah dengan kejadian
ISPA pada balita di Kelurahan Cambai
tahun 2010.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pengetahuan  seseorang berkaitan
dengan tingkat pendidikan. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi, maka
pengetahuan dan pengalaman yang
dimilikinya akan cenderung lebih baik,
dan hal ini akan mendorong seseorang
untuk berperilaku lebih baik pula. Namun
bisa juga terjadi, orang yang
berpengetahuan tinggi dalam suatu hal
tidak mempraktekkan pengetahuannya

tersebut seperti yang semestinya, sebab

untuk  mengubah perilaku/kebiasaan
seseorang membutuhkan waktu yang
cukup lama. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitan dimana dari 49
responden yang berpengetahuan baik
ada 27 orang yang anak balitanya
menderita ISPA.

Sikap positif terhadap nilai-nilai
kesehatan tidak selalu terwujud dalam
suatu tindakan nyata (perilaku). Hal ini
terbukti dari hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 46 responden yang bersikap
baik terhadap kejadian penyakit ISPA
pada balitanya, ada lebih dari separuh
anak balitanya menderita ISPA, yaitu
sebanyak 25 orang(54,3%). Hal ini
dikarenakan banyak komponen yang
membentuk sikap seseorang seperti
pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan
emosi orang tersebut. Walaupun orang
tersebut mempunyai pengetahuan yang
baik tentang ISPA, namun apabila dia
tidak yakin dan hal ini bertentangan
dengan pikiran dan emosinya maka
sikap yang ia miliki akan bertentangan
dengan pengetahuan yang dia miliki.

Ada 7 variabel yang berhubungan
dengan kejadian ISPA pada balita yaitu
pengetahuan, sikap, atap, lantai,
ventilasi, luas lantai dan kepadatan
hunian rumah. Sedangkan ada 4 variabel
yang tidak berhubungan dengan
kejadian ISPA pada balita yaitu dinding
rumah, dan tempat pembuangan

sampah.
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Saran

Petugas berperan aktif memberikan

penyuluhan/informasi secara intensif dan

lengkap kepada masyarakat khususnya

ibu yang mempunyai balita.

Kerjasama antara pihak puskesmas,

swasta dan pemerintah memberikan

pelatihan wirausaha sesuai kemampuan

dan kreativitas yang dimiliki

sehingga

ibu-ibu

dapat membantu

perekonomian keluarga yang tentunya

akan berdampak terhadap kondisi rumah

yang lebih baik.
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